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Abstract A literary work is a work that not only has beauty, but also has meaning in it. Poetry is an imaginative
work with words that contain aesthetics and simplicity, but is difficult to understand for readers who have little
knowledge in analyzing poetry. Someone who likes to write uses poetry as motivation. The author is interested
in analyzing the poem "Celebrating Loss" by Ulfiyanti Nawangsih Rahyu because it has deep meaning. This
research aims to understand the meaning of Ulfiyanti Nawangsih Rahayu's poetry and increase the author's
experience in the mimetic approach. The method used in this research uses a qualitative descriptive method
which produces descriptive data in the form of words and then explains the meaning of the poem "Celebrating
Loss™ using mimetic studies.
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Abstrak Karya sastra merupakan sebuah karya yang tidak hanya memiliki keindahan, tetapi juga memiliki
maksud di dalamnya. Puisi adalah sebuah karya yang bersifat imajinatif dengan kata yang mengandung
keestetisan serta kesederhanaan, namun sulit untuk dipahami bagi pembaca yang memiliki sedikit pengetahuan
dalam menganalisis sebuah puisi. Seseorang yang gemar menulis menjadikan puisi sebagai motivasi. Penulis
memiliki daya tarik untuk menganalisis puisi “Merayakan Kehilangan” Karya Ulfiyanti Nawangsih Rahyu
karena memiliki makna yang mendalam. Penelitia ini bertujuan untuk memahami maksud puisi karya Ulfiyanti
Nawangsih Rahayu serta menambah pengalaman penulis dalam pendekatan mimetik. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk membuahkan hasil data deskriptif dalam
bentuk kata-kata kemudian menjelaskan makna puisi “Merayakan Kehilangan” dengan kajian mimetik.

Kata kunci: Karya Sastra, Puisi, Pendekatan Mimetik.

1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan suatu wahana komunikasi yang dapat digunakan untuk saling
menyampaikan gagasan, pendapat, dan argumen. Dengan demikian, kehadiran bahasa dapat
memenuhi nilai sosial dalam kehidupan bermasyarakat (Hualai, 2017:7). Arti bahasa menurut
Noermanzah (2017:2), adalah sarana komunikasi masyarakat dalam menyampaikan pesan
yang disertai dengan ekspresi. Interaksi kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari pelibatan
empat keterampilan berbahasa, yaitu membaca, menulis, berbicara, dan menyimak
(Noermanzah dkk, 2018). Sebagai seorang insan yang beraksara, apabila kita dapat menguasai
keempat keterampilan berbahasa tersebut dapat memungkinkan segala sesuatu yang Kita
sampaikan terasa lebih efektif dan dapat membawa kemajuan bagi kehidupan bermasyarakat

dan berbangsa.
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Berdasarkan apa yang telah disampaikan oleh para ahli di atas, dapat disintesiskan pengertian
dari bahasa merupakan alat komunikasi utama bagi manusia dalam menyampaikan gagasan,
pendapat, dan argumen. Peran bahasa dalam kehidupan juga dimunculkan sebagai sarana
berekspresi sehari-hari. Selain itu, kehadiran bahasa menjadi komponen pendukung utama
dalam keterampilan berbahasa, mulai dari membaca, menulis, berbicara, hingga menyimak.
Keterampilan tersebut memiliki pengaruh dalam kemajuan kehidupan bermasyarakat dan
berbangsa.

Melalui bahasa, manusia dapat menciptakan karya sastra yang indah dan penuh
makna, seperti puisi, cerpen, atau novel yang mampu menggugah emosi, menggambarkan
kehidupan, dan menyampaikan pesan moral kepada pembaca. Karya sastra merupakan hasil
ciptaan manusia yang berisi amanat atau pesan yang ingin disampaikan oleh penulis, yang
bertujuan untuk menarik minat pembaca dalam memahami gagasan dalam karya tersebut.
Selain itu, Anggraini (2017) mengungkapkan bahwa karya sastra adalah bentuk pemikiran
manusia yang dapat dirasakan dan diapresiasi. Amanat yang terdapat pada karya sastra
semestinya dapat dilayangkan secara eksplisit ataupun implisit. Objek utama dalam karya
sastra tidak jauh-jauh dari manusia dan kehidupannya, serta bahasa yang berperan sebagai
medianya. Dalam pandangan artistik, karya sastra harus memenuhi nilai keindahan dan
memenuhi kebutuhan estetika manusia. Karena itu, karya sastra tidak bisa menghasilkan hasil
yang identik, meskipun objek yang digambarkan sama. Wicaksono (2014), mengartikan karya
sastra sebagai seni kreatif yang melibatkan manusia dan kehidupannya sebagai objek yang
paling utama, sedangkan bahasa merupakan alat penyampaiannya. Dengan demikian, sastra
dapat dikatakan sebagai cerminan kehidupan manusia. Gambaran kehidupan manusia dalam
karya sastra bersifat imajinatif karena sumbernya dari imajinasi manusia itu sendiri.

Puisi adalah satu di antara banyak wujud karya sastra yang terpenting karena
mengandung semua elemen seni sastra. Keindahan dan nilai yang terdapat dalam puisi akan
terungkap saat kita mampu memahaminya dengan baik. Puisi merupakan karya estetika yang
menggunakan bahasa secara khas. Pandangan ini memiliki kesesuaian yang sama dengan
pendapat bahwa ungkapan pada penggunaan bahasa dengan cara “luar biasa” dianggap
sebagai ungkapan bahasa. Puisi dibagi menjadi tiga kategori, yaitu puisi lama, puisi modern,
dan puisi kontemporer. Puisi lama atau puisi konvensional adalah puisi yang telah ada dari
lampau. Sementara puisi modern dan kontemporer muncul di era yang lebih baru, masing-
masing membawa inovasi. Puisi modern adalah wujud karya sastra yang bebas atau tidak
memiliki keterikatan dalam aturan. Karakteristik utama puisi modern adalah kebabasan dan

ketidakterikatan pada norma tertentu, seperti rima, diksi, bait, dan lainnya.
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Puisi adalah wujud karya sastra yang unik dan khas dalam mengekspresikan
pengalaman, emosi, dan gagasan. Namun, seperti halnya bentuk karya sastra lainnya, puisi
juga tidak terlepas dari adanya kritik sastra. Kritik sastra adalah pendekatan yang berfokus
pada karya sastra dan mencakup kajian mengenai proses penciptaan sastra pada bidang
kesusastraan. Menurut Pradopo (2021) kritik sastra tidak dapat terpisahkan dari kajian teori
sastra dan sejarah sastra. Selain itu, kritik sastra merupakan penilaian, penjelasan, serta
penghakiman pada karya sastra (Pradopo, 2021).

Menurut Abrams, jenis kritik sastra berdasarkan pendekatannya dikelompokkan
menjadi empat jenis pendekatan, yaitu:

1. Kritik Mimetik

Menurut Plato, seni pada dasarnya adalah tiruan dari alam, yang dianggap kurang

berharga dalam hal kenyataan sosial dan pemikiran. Sedangkan Aristoteles,

menyatakan bahwa seni dapat menjauhkan diri dari kenyataan, karena seni adalah
aktivitas manusia. Dari sini muncul pandangan sosiologi sastra yang melihat karya
tulis sebagai dokumen kehidupan masyarakat yang mencerminkan kehidupan
masyarakat serta jiwa kolektif yang terlihat dalam diri penulis dan perasaannya.

2. Kiritik Pragmatik

Cara pandang kritik ini memandang karya sastra sebagai seni yang berguna dan

memberi manfaat bagi masyarakat, sehingga dapat menghadirkan pengalaman yang

menghibur, menyenangkan atau memberikan pelajaran.
3. Kiritik Ekspresif

Karya sastra dipahami sebagai eskpresi dari perasaan dan pikiran dari penciptanya.

Cara pandang ini bertujuan untuk memahami perasaan atau keadaan penulis, sehingga

karya sastra dapat berfungsi sebagai cara untuk memahami penulisnya.

4. Kritik Objektif

Cara pandang kritik objektif ini, karya sastra beroperasi dalam ruang mandiri dan bisa

dipahami sendiri, terlepas dari kondisi sosial dan budaya pada saat itu. Karya sastra

dikaji berdasarkan strukturnya tanpa mengaitkan dengan penulis dan konteks sosial.

Pendekatan mimetik berfokus untuk mengkaji sastra yang menitikberatkan pada
hubungan antar karya sastra satu dengan karya sastra yang lainnya. Menurut Abrams (1981),
berpendapat bahwa pendekatan mimetik merupakan wujud sebuah imitasi dari sebuah
kenyataan. Lalu, Aristoteles juga berpendapat bahwa mimetic tidak hanya sekadar meniru,
tetapi lebih dari sekadar representasi atau gambaran realitas, karena juga melibatkan

kesadaran dan pengalaman pribadi dari pengarang puisi. Sebagai bentuk karya sastra, mampu
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menggambarkan realitas manusia sesuai dengan kebenarannya. Oleh karena itu, karya sastra
termasuk puisi yang mudah dipahami sebagai refleksi dari kenyataan sebenarnya. Sedangkan
Rahayu (2014) menyatakan bahwa mimetik adalah perwujudan tiruan dari berbagai ragam
alam dalam bentuk ragam sastra yang digunakan juga sebagai cerminan atau refleksi
kehidupan dan dunia. Kriteria utama yang digunakan dalam menilai sebuat sastra adalah
kejujuran. Dalam menggambarkan sebuah objek kajian atau yang seharusnya disajikan.
Melalui pendekatan ini Kita dapat menganalisis bagaimana puisi merepresentasikan realitas

serta amanat apa saja yang ingin disampaikan pengarangnya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata yang ditulis atau diucapkan oleh
individu serta perilaku yang diamati (Lexy J. Moleong, 2007). Penelitian ini membahas
mengenai analisis makna yang terkandung pada puisi “Merayakan Kehilangan” Karya
Ulfiyanti Nawangsih Rahayu menggunakan pendekatan mimetik. Memilih pendekatan ini
karena memberikan wawasan mendalam mengenai puisi, khususnya hal interpretasi dan
eksplorasi makna melalui proses imitasi atau peniruan. Proses penelitian menganalisis puisi
dimulai dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1. membaca puisi “Merayakan Kehilangan”
Karya Ulfiyanti Nawangsih Rahayu, 2. menganalisis puisi secara mimetik, 3. menjelaskan arti

puisi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Puisi "Merayakan Kehilangan" Karya Ulfiyanti Nawangsih Rahayu merupakan
sebuah puisi yang akan dikaji menggunakan pendekatan mimetik. Yaitu, pendekatan dengan
mencari atau mengenali makna-makna tersirat yang ada di dalam setiap baitnya. Analisis ini
bertujuan untuk memahami isi puisi ini dalam kehidupan manusia saat merasakan kehilangan
dan ingin merayakan kehilangan tersebut dengan panjatan doa. Puisi "Merayakan Kehilangan"
mengajarkan bahwa kehilangan adalah bagian dari hidup yang penuh dengan rasa sakit dan
ketidakpastian. Meskipun seringkali kita berusaha terlihat kuat dengan menutupi rasa sedih,
puisi ini mengingatkan kita untuk jujur pada diri sendiri dan menerima perasaan yang ada.

Ada pelajaran penting dalam pengalaman buruk, yaitu bahwa penderitaan dapat
mengajarkan kita hal-hal berharga. Doa dan penerimaan menjadi cara untuk menemukan
kedamaian di tengah kesedihan, menunjukkan bahwa kita bisa menemukan kekuatan dan

harapan dengan berserah diri. Puisi ini juga memberikan harapan bahwa meskipun kehilangan
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terasa berat, kita dapat menemukan kebebasan dari rasa sakit jika mau menerima kenyataan
dan mencari maknanya. Penulis mengajak kita untuk melihat bahwa di balik kehilangan, ada
peluang untuk menemukan kedamaian dan kebijaksanaan hidup. Setiap bait puisi "Merayakan
Kehilangan" Memiliki makna tersiratnya masing-masing.
MERAYAKAN KEHILANGAN
Di sudut paling dalam organ vital bernama hati, ada yang tertatih dan merintih
Menghapus sisa-sisa duka dan air mata
Yang coba ia tutupi dengan topeng paling indah bernama senyuman
Kau memanjat tubuhmu sendiri,
Mencari barangkali ada kesenangan yang abadi
Tapi sekali lagi, sayang
Kau mengamini Sapardi
“Yang fana adalah waktu, kita abadi”
Tapi yang kau punya sudah punabh,
Dan kau berpura-pura menerima
Memang hidup tak melulu soal keindahan
Kadang, yang buruk sekalipun bisa dipeluk jadi pelajaran
Pada akhirnya,
Kehilangan memang perlu dirayakan
Bukan dengan kembang api dan petasan
Tapi dengan doa-doa penerimaan
Dan kau memilih menemani kekhusyuan doamu dengan kalimat kalimat yang
Tak pernah habis serta pesan yang tak pernah hilang
Selamat merayakan kehilangan!
Semoga merdekamu segera turun dan memeluk lebih lama.
Mojokerto, 1 Februari 2023

“Di sudut paling dalam organ vital bernama hati, ada yang tertatih dan merintih

Menghapus sisa-sisa duka dan air mata

Yang coba ia tutupi dengan topeng paling indah bernama senyuman.”

Bait pertama menceritakan tentang rasa sakit yang dirasakan oleh penulis, terdapat
kata "organ vital" yang bermakna hati/jantung. Bermakna di sudut hati yang terdalam, penulis

merasakan sakit dan kesedihan. la berusaha menghapus sisa-sisa duka dan air mata yang
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barangkali menjadi penyebab rasa sakitnya. Pada kalimat terakhir bermakna bahwa sang
penulis berusaha menutupi rasa sedih dan sakitnya melalui topeng yang disebut senyuman.

"Kau memanjat tubuhmu sendiri,

Mencari barangkali ada kesenangan yang abadi

Tapi sekali lagi, sayang

Kau mengamini Sapardi

“Yang fana adalah waktu, kita abadi”

Bait kedua menceritakan perihal penulis yang berusaha memahami dirinya sendiri, ia
memanjatkan doa sendiri dan mencari-cari sebenarnya kesenangan apa yang diinginkan.
Penulis akhirnya menyetujui apa yang ditulis oleh Sapardi dalam salah satu puisinya bahwa
yang fana adalah waktu, kita abadi. Bermakna bahwa kesenangan dan kesedihan itu fana sebab
salah satu perihal dunia, yang abadi adalah diri kita sendiri, yang berusaha memahami dan
menerima semuanya dengan ikhlas

"Tapi yang kau punya sudah punah,

Dan kau berpura-pura menerima

Memang hidup tak melulu soal keindahan

Kadang, yang buruk sekalipun bisa dipeluk jadi pelajaran™

Bait ketiga menceritakan bahwa si penulis menyadari bahwasanya kesenangan dari
yang ia dapat dari orang lain itu sudah punah, tidak abadi. Lalu, ia menyadari bahwa
kehidupan memang tidak selalu perihal keindahan, ada kala kesedihan dan kesepian turut
menyapa dan semuanya bisa dijadikan pelajaran.

"Pada akhirnya,

Kehilangan memang perlu dirayakan

Bukan dengan kembang api dan petasan

Tapi dengan doa-doa penerimaan”

Bait keempat menceritakan bahwasanya penulis ingin merayakan kehilanganmu
bukan dengan huru hara, tapi dengan doa, sehingga tidak menimbulkan duka. Dengan Doa,
yang menenangkan jiwa merupakan perayaan paling tepat mengenang kehilangan.

“Dan kau memilih menemani kekhusyuan doamu dengan kalimat kalimat yang

Tak pernah habis serta pesan yang tak pernah hilang”

Bait kelima penulis terus merayakan kehilangan itu dengan ikhlas melalui doa yang ia
panjatkan dengan Tuhan. Doa itu tidak pernah habis atau terputus penulis panjatkan.

“Selamat merayakan kehilangan!

Semoga merdekamu segera turun dan memeluk lebih lama.”
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Bait keenam penulis terus merayakan kehilangan itu dengan ikhlas melalui doa yang ia

panjatkan dengan Tuhan. Dengan harapan doa itu terkabul dan ada dalam waktu yang lama.

4. KESIMPULAN

Puisi merupakan ungkapan rasa dan curahan hati yang dibubuhkan dalam bentuk
rangkaian kata. Sebagaimana penulis mengkaji puisi “Merayakan Kehilangan” dengan
pendekatan mimetik, dapat dimaknai bahwasanya puisi tersebut menggambarkan perasaan
merelakan dan mengikhlaskan seseorang yang pergi meninggalkannya. Dalam dirinya masih
menyisakan sedih dan lara, tetapi dari peristiwa tersebut ia belajar untuk mengambil pelajaran.
Kepergian seseorang tersebut tidak disambutnya dengan perseteruan atau keributan,
melainkan dengan untaian doa yang ia panjatkan kepada Tuhan adalah hal bijak yang
dipilihnya.

Melalui puisi tersebut, Ulfiyanti Nawangsih Rahayu berhasil meninggalkan kesan bagi
pembacanya. Puisinya tidak hanya sekadar memiliki makna yang dalam, namun juga
memberikan pesan sekaligus pelajaran bagi semua orang untuk selalu mengambil sisi positif
dari segala peristiwa yang terjadi dalam kehidupan, sekalipun itu adalah duka. Pesan tersirat
yang dikemas dengan bahasa yang indah seperti pada puisi ini dapat meningkatkan kecintaan
pembaca dalam berselancar karya sastra.
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